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ABSTRAK

Tanaman pagoda (Clerodendrum paniculatum L.) termasuk ke dalam tanaman obat yang
diketahui memiliki berbagai manfaat, termasuk dalam mengatasi permasalahan infeksi
bakteri. Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis merupakan jenis bakteri
yang menginfeksi dan mengakibatkan masalah Kesehatan pada kulit. Artikel ini
membahas hasil dari uji antibakteri yang dimiliki oleh fraksi n-heksan dari daun pagoda
terhadap kedua bakteri kulit tersebut. Fraksi daun pagoda yang diperoleh dilakukan
skrining fitokimia dasar, kemudian diujikan aktivitas antibakterinya terhadap bakteri S.
aureus dan S. epidermidis, dengan metode difusi cakram. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa fraki n-heksan daun pagoda mengandung glikosida dan steroid/triterpenoid.
Daya hambat terbaik fraksi terhadap bakteri S. aureus pada konsentrasi 10%
(11,16+0,31) dan terhadap S. epidermidis pada konsentrasi 15% (8,33+0,23).
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan fraksi n-heksan daun pagoda memiliki aktivitas
terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dan S. epidermidis.

Kata kunci: antibakteri, Clerodendrum paniculatum, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis
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ABSTRACT

Pagoda flower (Clerodendrum paniculatum L.) is a medicinal plant with antimicrobial
activity. Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis are commonly cause
health problems on the skin. In this study, the antibacterial activity of the n-hexane
fraction from pagoda leaves was tested. The pagoda leaf fraction obtained was
screened for basic phytochemicals, then tested for its antibacterial activity against S.
aureus and S. epidermidis bacteria, using the disc diffusion method. The test results
showed that the n-hexane fraction of pagoda leaves contained glycosides and
steroids/triterpenoids. The best inhibition of the fraction was against S. aureus at a
concentration of 10% (11.16+0.31) and against S. epidermidis at a concentration of 15%
(8.33+0.23). Based on these results, it was concluded that the n-hexane fraction of
pagoda leaves had bacterial inhibitory activity against S. aureus and S. epidermidis.

Keywords: antibacterial, Clerodendrum paniculatum, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis

Pendahuluan sebagai obat oleh masyarakat India,
Indonesia adalah negara yang China, Korea, Jepang dan Thailand.
memiliki kekayaan dalam keragaman Tanaman pagoda secara tradisional
hayati dimana terdapat ribuan jenis dimanfaatkan untuk mengobati
tumbuhan, dan banyak diantaranya hipertensi, tipus, kanker, asma, malaria,
memiliki aktivita biologis dan dapat katarak dan penyakit kulit (Guessan et
dimanfaatkan sebagai obat. al., 2010; Hafiz et al., 2016; Kar et al.,
Pemanfaatan tanaman sebagai 2014; Shrivastava and Patel, 2007).
pengobatan khususnya secara Kandungan bioaktif daun pagoda
tradisional telah menjadi budaya bagi yang telah diketahui adalah flavonoid,
masyarakat Indonesia dengan terpenoid, tannin, alkaloid, sterol dan
memanfaatkan berbagai macam jenis glikosida (Hafiz et al., 2019a). Penelitian
tanaman dan bagiannya. Salah satu sebelumnya menunjukkan bahwa daun
tanaman vyang diketahui memiliki pagoda memiliki aktivitas yang baik
aktivitas dan berpotensi digunakan dalam menghambat bakteri diantaranya
sebagai obat tradisional dan Salmonella Newport, Escherichia coli dan
dikembangkan secara saintifik adalah Vibrio parahaemolyticus (Joseph et al.,
tanaman pagoda (Clerodendrum 2011; Leena and Aleykutty, 2012; Radha
paniculatum L.) (Pertiwi et al., 2020b; and Kumar, 2012). Selain sebagai
Rintelen et al.,, 2017). Tanaman pagoda antibakteri, tanaman pagoda dan
umumnya ditanam sebagai tanaman hias sejenisnya diketahui memiliki aktivitas
halaman rumah di Indonesia dan banyak farmakologi sebagai antivirus,
tumbuh liar secara bebas di berbagai antioksidan, antihipertensi,
daerah. Secara global, tanaman ini telah antiinflamasi, antiplatelet dan
banyak digunakan dan dimanfaatkan berpotensi antikanker (Hafiz et al,
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2019b, 2019a, 2016; Hafiz and Ginting,
2019; Pertiwi et al., 2020b).

Artikel
mengenai hasil uji antimikroba fraksi non

ini akan membahas

polar (n-heksan) dari ekstrak yang
diperoleh dari daun pagoda terhadap
bakteri

Staphylococcus epidermidis.

Staphylococcus aureus dan
Pemilihan
fraksi ini merupakan langkah penapisan
yang dilakukan

mengetahui aktivitas senyawa non-polar

aktivitas untuk
yang dimiliki oleh daun pagoda. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk
melihat potensi aktivitas daun pagoda,
khususnya fraksi non-polarnya dalam
menghambat pertumbuhan bakteri kulit.
Penelitian ini  diharapkan dapat
bermanfaat dan dikembangkan menjadi
sediaan antibakteri kulit berbahan aktif
ekstrak, fraksi daun

dan isolat dari

pagoda kedepannya.

Metode Penelitian
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya adalah alat-
alat gelas laboratorium (Pyrex) yang
umum digunakan, timbangan analitik
pipet
cawan petri (Pyrex), rotary evaporator
(IKA),
(Memmert), dan autoclave (GEA).

(Denver), mikro  (Eppendorf),

inkubator (Memmert), oven

Bahan kimia yang digunakan
antara lain yaitu n-heksan, etil asetat,
HgCl,, Bi(NOs);, HNOs, KlI, iodium, a-
naftol, Ac20, H,SO4 (p), CHCI3, FeCl3,
Pb(CH3C0O0)2, NaOH, HCI (p), AICI3, air
suling, methanol dan etanol 96%, MHA
(Muller Hinton Agar) (Oxioid), NaCl 0,9%

(OtSU-NS), H,SO4 0,36 N, BaCl,2H,0
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1,175%, spiritus, serbuk mg, klindamisin
300 mg (OGB Dexa), dan Dimethyl
Sulfoksida (DMSO) (Emsure). Penelitian
ini menggunakan bakteri Staphylococcus
ATCC © 25923™  dan
Staphylococcus ATCC ©
12228™ yang diperoleh
Laboratorium  Mikrobiologi

aureus
epidermidis

dari
Farmasi,
Fakultas Farmasi, Universitas Sumatera
Utara.

Jalannya Penelitian
1. Persiapan sampel uji
Daun

pagoda vyang

digunakan dalam penelitian ini
merupakan daun yang muda dan tua,
daun muda merupakan daun yang
dipetik bagian ujungnya pada urutan
daun ujung pertama hingga keempat,
sedangkan daun tua merupakan daun
yang dipetik pada urutan kelima dari
ujung daun hingga daun kedelapan,
satu
2020;
pagoda
Batu, Deli
Serdang, Sumatera Utara, Indonesia.
yang
untuk

daun dipetik secara manual

(Husni et al,
1980).

diperoleh dari

persatu
Kesehatan, Daun
Pancur
Daun

pagoda diperoleh

dideterminasi memastikan

spesiesnya oleh Pusat Penelitian
Biologi, Lembaga llmu Pengetahuan
(LIP1), identifikasi

Clerodendrum paniculatum L., suku

dengan hasil
Lamiaceae.

Daun pagoda vyang
diperoleh dibersihkan dibawah air
mengalir, ditiriskan kemudian dipilih
daun yang utuh dan tidak rusak. Daun
yang dipilih

menggunakan lemari pengering pada

dikeringkan
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suhu 45°C selama 3 hari. Daun kering

atau  simplisia  yang

dikumpulkan dan kemudian diserbuk,

disimpan,
96%
Lama

menggunakan etanol

metode maserasi.

maserasi total adalah selama tujuh
hari, dimana 800 g simplisia direndam
dengan 6 L etanol 96% selama lima
hari, disaring, kemudian ampas yang
diperoleh direndam ulang di dalam 2
L pelarut selama dua hari, dan
Filtrat 1 dan 2

disaring kembali.

digabungkan, dan dilakukan
pemisahan dari pelarut untuk
memperoleh ekstrak dengan

menggunakan alat rotary evaporator
(Azwanida, 2015; Lemaire et al., 1999;
Yulianingtyas and Kusmartono, 2016).

Fraksinasi  dilakukan

metode partisi menggunakan corong
pisah. 10 g ekstrak dilarutkan dalam
(2:3),
kemudian dipartisi dengan 150 mL

50 mL pelarut etanol-air

pelarut n-heksan hingga membentuk
dua lapisan (bawah etanol air dan

atas lapisan  n-heksan).

pemisahan dilakukan berulang hingga
fraksi n-heksan yang diperoleh bening
atau tidak berwarna. Fraksi n-heksan
dipekatkan dengan rotary evaporator
pada suhu 50°C untuk mendapatkan
fraksi kental dan dikeringkan dengan
pengeringan beku pada suhu -24°C
selama 24 jam hingga diperoleh fraksi
2015;

n-heksan (Fitriana et al,,
Nobossé et al., 2018).
2. Skrining fitokimia

Pemeriksaan alkaloida dilakukan
dengan cara; 0,5 g fraksi n-heksan

diperoleh

dan dilakukan ekstraksi
dengan
proses

dengan

Proses
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dilarutkan dalam air dan ditambahkan
1 mL asam klorida 2N kemudian
selama 2

dipanaskan menit,

didinginkan, dan disaring hingga

diperoleh filtrat. Filtrat selanjutnya

direaksikan dengan cara sebagai
berikut. (a) Direaksikan dengan
pereaksi Mayer, bereaksi positif

apabila terbentuk endapan putih/
kuning. (b) Ditambahkan pereaksi
Bouchardat, bereaksi positif apabila
terbentuk endapan merah bata. (c)
Ditambahkan pereaksi Dragendorrf,
bereaksi positif apabila terbentuk
endapan merah bata. Ekstrak sampel
alkaloid

apabila bereaksi positif minimal dua

dinyatakan mengandung
dari reaksi yang dilakukan (Harborne,
1984a, 1984b).

Pemeriksaan flavonoid dilakukan
dengan cara 1 g fraksi n-heksan
dilarutkan dengan cara dididihkan
dalam 100 mL air selama 5 menit dan
disaring ketika panas. Filtrat yang
diperoleh ditambahkan 0,1 g serbuk
Mg, 1 mL HCI (p), 2 mL amil alkohol,
dibiarkan
hingga terbentuk dua lapisan. Sampel
diketahui
kandungan

kemudian dikocok lalu

bereaksi positif memiliki
flavonoid apabila
terbentuk warna merah, kuning atau
jingga pada lapisan amil alkohol
(Harborne, 1984a, 1984b).
Pemeriksaan tannin dilakukan
dengan cara; 1 g fraksi n-heksan
dilarutkan dengan air kemudian
dipanaskan hingga mendidih selama 3
disaring
hingga diperoleh filtrat. 1-2 tetes

FeCl3 1% b/v ditambahkan pada

menit, didinginkan, dan
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filtrat. diketahui bereaksi

positif mengandung tannin apabila

Sampel

terbentuk warna biru kehitaman atau
hijau kehitaman (Harborne, 1984a,
1984b).

Pemeriksaan glikosida dilakukan
dengan cara 3 g fraksi n-heksan disari

dengan akuadest dengan cara
direfluks selama 10 menit. Filtrat
diperoleh dengan cara disaring

setelah dingin, ditambahkan 25 ml
Pb(CH3C0O0)2 0,4 N, dikocok Ilalu
didiamkan, kemudian disaring hingga
diperoleh filtrat kembali. Filtrat disari
kembali dengan campuran CHCI3 dan
Isopropanol (3:2), dilakukan sebanyak
tiga kali pengulangan. Lapisan CHCI3
ditambahkan Na;SO4(p), lalu disaring,
kemudian sisanya dilarutkan dengan
2 mL metanol dan diuapkan dalam
tabung reaksi diatas penangas air.
Residu yang diperoleh ditambahkan 2
mL air dan lima tetes pereaksi
Molisch, kemudian 2 mL H,SO4 (p)
ditambahkan melalui dinding tabung
secara perlahan. Apabila terbentuk
cincin warna unggu-merah muda
pada batas fase maka hal tersebut
menunjukkan ada nya ikatan gula
(Harborne, 1984a, 1984b).

Saponin diperiksa dengan cara
sebanyak 0,5 g fraksi n-heksan
dilarutkan dengan air panas di dalam
tabung reaksi lalu didinginkan,
kemudian dikocok kuat-kuat. Apabila
terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang
stabil

penambahan 1 tetes HClI 2 N, maka

dan tidak hilang dengan

sampel dinyatakan positif
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mengandung  saponin  (Harborne,
1984a, 1984b).
Steroid/triterpenoid  dianalisis

dengan cara fraksi diekstraksi dgn n-
heksan kemudian diuapkan dalam
yang
terbentuk dilarutkan dengan 0,5 mL

cawan porselin, residu
kloroformdan 0,5 mL asam asetat
ditambahkan

H,SO4 (p) secara perlahan melalui

anhidrat, kemudian

dinding wadah. Apabila terbentuk
warna Ungu menunjukkan adanya

triterpenoid, sedangkan apabila
terbentuk warna biru kehijauan
menunjukan adanya steroida
(Harborne, 1984a, 1984b).
3. Uji aktivitas antibakteri
Dalam uji antibakteri seluruh

alat dan bahan disterilkan terlebih
dahulu.
tahan pemanasan kering disterilkan

Sebagian alat yang tidak

dengan menggunakan autoclave
dengan suhu 121°C selama 15 menit,
dan alat-alat gelas dan yang lebih
tahan dengan pemanasan disterilkan
dengan menggunakan oven dengan
suhu 160-170°C selama 2 jam (Pertiwi
et al.,, 20203, 2019).

Sebelum melakukan uji aktivitas,
hal yang perlu diperiapkan adalah
MHA,
sebagai kekeruhan
(Mc 1907),

pembuatan suspense bakteri,

pembuatan media larutan
McFarland

pembanding Farland,
dan
variasi konsentrasi fraksi n-heksan
daun pagoda. Fraksi n-heksan daun
pagoda dibuat dengan menggunakan
DMSO-Aquadest  10%
dengan variasi konsentrasi fraksi yaitu

1, 3,5, 10, 15 dan 20 %.

campuran
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Metode uji aktivitas antibakteri
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan difusi agar dan kertas
cakram (Pertiwi et al., 2019). Suspensi
bakteri sebanyak 0,1 ml dimasukkan
kedalam cawan petri, kemudian
ditambahkan media 20 m MHA |,
dihomogenkan, dan diamkan hingga
mengeras. Kertas cakram yang telah
disiapkan ditetesi fraksi sebanyak 300
uL dari masing-masing konsentrasi uji.
DMSO 10% digunakan sebagai kontrol
negatif, dan larutan klindamisin 1%

dalam DMSO 10% sebagai kontrol

positif. Cakram yang telah
mengandung  sampel uji  dan
pembanding diletakkan diatas
permukaan media dan ditandai sesuai
konsentrasi sampel pada petri.
Sampel vyang telah  disiapkan

diinkubasi pada suhu 37°C. Setelah 24
jam, diameter zona hambat yang
terbentuk diukur.

Analisis Data

Hasil penelitian berupa diameter
bakteri yang
menggunakan

hambat
diperoleh

pertumbuhan
dianalisis

metode anova satu arah dan uji post hoc

Tukey menggunakan program SPSS 20.

Hasil dan Pembahasan
Hasil identifikasi
fitokimia terhadap fraksi n-heksan daun

senyawa

pagoda menunjukkan sampel fraksi
mengandung glikosida dan
steroid/triterpenoid.  Hasil  tersebut

dapat dilihat pada Tabel 1.
Senyawa steroid/triterpenoid

merupakan sekelompok senyawa yang

sifatnya non-polar dan memiliki aktivits

sebagai antiinflamasi, antivirus,
antibakteri, dan antitumor (Hu et al.,
2011). Adanya kandungan glikosida yang
terdeteksi pada skrining fitokimia perlu
dilakukan pemastian secara mendalam,
karena glikosida sendiri merupakan
senyawa yang masuk dalam kategori
polaritas tinggi (Rijai, 2016). Namun,
diketahui juga jenis glikosida-flavonoid
dan glikosida-steroid yang memiliki
yang

memungkinkan terlarut dan terdeteksi

polaritas rendah sangat

pada fraksi pelarut non-polar,

gugus yang
terikat pada struktur flavonoid dan/atau

dikarenakan glikonnya
steroid, atau dikenal sebagai glikosida
yang
Na+/K+- ATPase serta memiliki aktivitas
2021;

jantung dapat menghambat

antikanker (Rimpelova et al,,

Vukics and Guttman, 2008).

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia fraksi n-
heksana daun pagoda

Golongan senyawa Hasil

Alkaloid -
Flavonoid -
Saponin -
Tanin -
Glikosida +
Steroid/ triterpenoid +
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Aktivitas antibakteri fraksi

heksan daun pagoda dapat dilihat pada

n_

Tabel 2. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa fraksi n-heksan
daun pagoda memiliki aktivitas dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus dan S. epidermidis, namun tidak
yang
oleh pembanding positif.

mampu aktivitas

diberikan

menyamai
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Tabel 2. Hasil pengujian fraksi n-heksan daun pagoda terhadap bakteri

Kelompok Diameter zona hambat (mm)
Staphylococcus aureus Staphylococcus epidermidis

Kontrol (-) 0,00+0,00* 0,00+0,00*

Kontrol (+) 28,70 + 0,00 28,70 £ 0,00"
Fraksi n-heksan 1% 10,20+ 0,11™* 6.96 +0,28"
Fraksi n-heksan 3% 11,10+ 0,17 7,36 +0,13"*
Fraksi n-heksan 5% 11,12 £ 0,31™ 7,33+0,20™
Fraksi n-heksan 10% 11,16 £ 0,18™ 8,30 +0,15™
Fraksi n-heksan 15% 10,50 + 0,20™* 8,33 +0,23"
Fraksi n-heksan 20% 10,30 £ 0,30™ 8,16 +0,15™

Keterangan: * Berbeda secara signifikan terhadap kontrol negative, # berbeda secara signifikan

terhadap kontrol positif pada p < 0,05

Diameter hambat ini sangat kecil

dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Leena
dan Aleykutty tahun 2012,

dilakukan uji

dimana
aktivitas daya hambat
ekstrak etanol akar

terhadap bakteri S.
diketahui bahwa konsentrasi 25, 50, dan
100 mcg mampu menghasilkan diameter

C. paniculatum

aureus, dan

hambat sebesar 16 — 26 mm (Leena and
Aleykutty, 2012). yang
berbeda dilakukan oleh Praveen, dkk

Penelitian

tahun 2012 juga menunjukkan bahwa
ekstrak kloroform dan C. paniculatum
10% memiliki diameter hambat sebesar
16,4+0,4 mm, dan ekstrak metanol 10%
9,3+0,4 mm (Praveen et al., 2012).

Dimetil sulfoksida (DMSO)
digunakan sebagai kontrol negatif
karena tidak memberikan aktivitas

antibakteri. DMSO merupakan senyawa
organosulfur, berfungsi sebagai pelarut
untuk untuk senyawa polar dan nonpolar
serta mampu larut dalam air ataupun
berbagai pelarut organik. DMSO juga
tidak bersifat toksik dan tidak memiliki

340

aktivitas sehingga tidak akan menganggu
pengamatan dalam suatu pengujian.

Klindamisin bersifat
bakteriostatik, digunakan sebagai
kontrol positif. Klindamisin mampu
menghambat pembentukan  protein

dengan mempengaruhi sub unit ribosom
50S bakteri,
rantai

pembentukan
bakteri
terganggu (Dizay et al., 2017; Murphy et
al., 2020).
Aktivitas
senyawa yang terkandung dalam fraksi

sehingga

peptidoglikan akan

antibakteri dari
n-heksan daun pagoda diduga berasal
dari steroid/triterpenoid dan glikosida.
Senyawa triterpenoid mengakibatkan
lisis pada membran sel bakteri yang
terdiri  dari lipid dan
karbohidrat.

bakteriostatik dan bakterisida yang akan

protein,
Triterpenoid bersifat
menghambat pembentukan membran
bakteri tidak

dan  dapat

sel bakteri, sehingga

mampu  berkembang
mengakibatkan kematian (de Ledn et al.,
2010; Hamza et al., 2016; Nzogong et al.,

2018). Glikosida juga berpotensi sebagai
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antibakteri  karena  kemampuannya
dalam penetrasi ke dalam dinding sel
dan merusak dinding sel bakteri (Fleming

et al., 2017).

Kesimpulan
Fraksi n-heksan daun pagoda
mengandung senyawa glikosida dan
steroid/triterpenoid dan memberikan
efek
bakteri

Staphylococcus epidermidis

penghambatan pertumbuhan

Staphylococcus aureus dan
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